Strategi Komunikasi Interpersonal Dokter Gigi Muda Dalam Proses Perawatan





Berdasar penyajian, pengolahan data dan pembahasan, penelitian ini dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
Proses komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh Dokter Coass di Poli Gigi Rumah 
Sakit Universitas Brawijaya Malang dilakukan dengan profesionalitas sesuai dengan Standarat 
Operasional Prosedure yang telah ditentukan, yakni dengan melayani pasien dari saat mereka 
datang, kemudian pendignosaan keluhan pasien hingga pasien diperbolehkan untuk pulang.  
Selain itu dokter juga melaksanakan komunikasi dengan pasien telah  sesuai dengan 
konsep interpersonal yakni: Pertama tentang keterbukaan, rasa keterbukaan disini ditunjukkan 
oleh para Dokter Coass dengan memberikan informasi semaksimal mungkin kepada para 
pasien, menjelaskan tindakan medis yang akan dilakukan, berusaha mengetahui kondisi pasien 
melalui komunikasi dengan memberi kesempatan kepada pasien untuk menjelaskan 
kondisinya. Selanjutnya adalah memberikan rasa empati kepada para pasien dengan cara 
menciptakan suasana pemeriksaan senyaman mungkin agar para pasien tidak merasa takut. 
kemudian para dokter juga menujukkan rasa kesetaraan yakni dengan menolak untuk dipanggil 
dokter selama di Poli Gigi Rumah Sakit UB Malang, tujuannya agar secara tidak terjadi sekat 
profesi antara dokter dengan pasien.  
Komunikasi interpersonal antara Dokter Gigi Muda dan pasien di Poli Gigi Rumah 
Sakit UB Malang, yang sukses dan komunikatif tentu akan memberikan dampak positif bagi 
pasien. Damapak efektif yang datang dari proses komunikasi interpersonal antara dokter gigi 
dan pasien tersebut merupakan penentu utama dari kepuasan pasien dalam hal kepatuhan 
terhadap pengobatan dan perawatan. Secara khusus hubungan interpersonal Dokter Gigi Muda 
dan pasien yang baik akan terus meningkaat meningkat, ketika konteks komunikasi 
interpersonal berlangsung dengan keramahan dokter, perilaku sopan, percakapan sosial, 




5.2.1 Saran Akademis 
Peneliti menyarankan untuk para akademisi untuk melakukan penelitian yang berbeda 
dalam konteks dokter dengan pasien, mungkin dari sisi komunikasi verbal dan non verbal untuk 
menghasilkan hasil dan kesimpulan yang lebih mendalam dan data yang maksimal. Untuk 
peneliti selanjutnya agar mendapat data yang maksimal bisa menggunakan beberapa litaratur 
yang tepat tentang komunikasi 
5.2.2 Saran Praktis 
Peneliti menyarankan Poli Gigi Rumah Sakit Universitas Brawijaya Malang untuk 
tetap menjaga konsistensi memberikan ruang maksimal untuk para Dokter mudaagar proses 
praktik penganan pasien bisa lebih berkualitas. Perlu adanya keterlibatan tenaga akedemis lain 
missal para dosen untuk terus memberika pengawasan kepada para dokter muda yang praktik 
di Poli Gigi Rumah Sakit UB Malang agar perkembangan dokter muda terus terpantau secara 
akademis 
	
